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Abstract 
Natural Science (IPA) is one of the fields of study that contains natural events (phenomena) by 
identifying and finding solutions to the problems faced. The purpose of this research is to analyze 
the potential of nuehe local wisdom in elementary science learning. This research uses the 

literature review method. The research procedures used are collecting articles, classifying data, 
analyzing articles, discussing and concluding research results from data obtained from relevant 
articles. Nuehe can be considered a healthy food if it uses fresh ingredients, is prepared with 
healthy cooking methods such as steaming or smoking, and the proportions are balanced. The 
results of this study found that the nutritional content of nuehe can be studied and integrated in 

elementary science learning and nuehe has a close relationship with teaching materials with basic 
competencies related to healthy food. Students will gain insight related to the potential of a region, 
recognize the value of local wisdom, and the internalization of values if integrating regional 
potential and being able to make students have character. 

Keywords: Local wisdom, Nuehe, Science learning 
 

Abstrak 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu bidang studi yang berisikan tentang 
peristiwa alam (fenomena) dengan mengidentifikasi dan mencari pemecahan masalah yang 

dihadapi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis potensi kearifan lokal nuehe dalam 
pembelajaran IPA SD. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur. Prosedur penelitian 
yang digunakan yaitu pengumpulan artikel, mengelompokkan data, menganalisis artikel, 
pembahasan serta menyimpulkan hasil penelitian dari data yang diperoleh dari artikel yang 

relevan. Nuehe dapat dianggap sebagai makanan yang sehat jika menggunakan bahan-bahan 
segar, dipersiapkan dengan metode memasak yang sehat seperti dikukus atau diasap, dan 
proporsinya seimbang. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa kandungan gizi yang ada pada nuehe 
dapat dikaji dan diintegrasikan dalam pembelajaran IPA SD dan nuehe memiliki kaitan erat 
dengan materi ajar dengan kompetensi dasar terkait makanan sehat. Peserta didik akan 

memperoleh wawasan terkait potensi suatu daerah, mengenal nilai kearifan lokal, serta adanya 
internalisasi nilai jika pengintegrasian potensi daerah serta mampu menjadikan peserta didik 
berkarakter. 

Kata kunci: Kearifan lokal, Nuehe, Pembelajaran IPA 
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PENDAHULUAN 

     Masyarakat membutuhkan pendidikan yang mampu menumbuhkembangkan 
karakter peserta didik, melalui pendidikan pembentukan karakter peserta didik dapat 
ditanamkan. Pendidikan merupakan sarana meningkatkan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan melalui pembelajaran dari berbagai sumber. Dalam Undang-Undang No. 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. Melalui pendidikan, nilai-nilai luhur kebudayaan 
hendaknya dapat diperkenalkan kepada peserta didik serta dapat dikembangkan 
sehingga peserta didik mampu menjadi pewaris yang bangga serta mampu 
mengembangkan budaya bangsa (Daryanto, 2013; Shufa, 2018). Berdasarkan 
pendapat tersebut, dapat terlihat bahwa dalam proses pembelajaran terjadi interaksi 
antara guru dan siswa dalam suatu lingkungan belajar untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran dapat dilakukan di manapun dan kapanpun. 

       Pemerolehan pengetahuan dapat terjadi di rumah, di sekolah maupun dilingkungan 
masyarakat, dan sekolah. Pembelajaran di sekolah, khususnya di Sekolah Dasar (SD), 
terdapat beberapa mata pelajaran yang harus diajarkan guru kepada siswa. Salah 
satunya yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam melalui serangkaian proses yang 
dikenal dengan proses ilmiah. IPA sebagai produk dan proses untuk menghasilkan sikap 
ilmiah hingga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Pijayani et al., 
2016; Setyowati et al., 2013). 

      Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu bidang studi yang berisikan 
tentang peristiwa atau gejala–gejala alam (fenomena), proses berpikir dengan 
mengidentifikasi, maupun pengamatan terhadap gejala alam serta sebagai cara untuk 
mencari jawaban dan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi (Hisbullah & Selvi, 
2018). Siswa dapat menerima suatu fakta dari gejala alam tersebut dengan bimbingan 
guru melalui pembelajaran IPA. Kegiatan belajar mengajar IPA dirancang untuk 
memberi peserta didik pengalaman langsung dan berinteraksi dengan alam sekitar, 
sehingga melalui pembelajaran IPA diharapkan peserta didik memiliki kemampuan 
berpikir proses, dan pada akhirnya mampu menerapkan dalam kehidupannya. 

        Pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan mengembangkan keunikan daerah. 
Adanya pembelajaran IPA diharapakn peserta didik bisa mengaplikasikan konsep IPA 
dalam kehidupan nyata serta mampu menjelaskan proses ilmiah suatu gejala alam yang 
terjadi di daerah sekitar. Siswa SD berada pada tingkat operasional konkret karena 
berumur 7-11 tahun (Kurnianingsih et al., 2017; Witasari, 2018). Tahap tersebut 
menunjukkan bahwa siswa SD berpikir secara konkret dan belum dapat berpikir secara 
abstrak. Dalam pembelajaran IPA, siswa SD sangat memerlukan adanya benda konkret 
untuk mendapat pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang dipelajari. 
Untuk itu, guru harus memanfaatkan semua sumber belajar 

       Untuk menanamkan karakter peserta didik dalam pembelajaran IPA yang 
bertanggung jawab, guru dapat mengembangkan dan mengintegrasikan alam sekitar 
sebagai sumber belajar dengan kearifan lokal. Kearifan lokal adalah kecerdasan 
manusia yang dimiliki oleh kelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman 
Masyarakat (Kurnianingsih et al., 2017; Windiatmoko & Mardliyah, 2018). Artinya, 
kearifan lokal adalah hasil dari suatu masyarakat tertentu melalui pengalaman mereka 
dan belum tentu dialami oleh masyarakat yang lain. Adanya unsur kearifan lokal 
mengakibatkan peserta didik mampu menelaah dan mempelajari kearifan lokal daerah 
secara ilmiah, sehingga dapat menumbuhkan kesadaran dalam menjaga serta 
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melestarikan lingkungan seiring dengan berlangsungnya proses pembelajaran IPA 
(Saputra & Wahyuni, 2017). 

        Kearifan lokal erat kaitannya dengan lingkungan peserta didik. Melalui lingkungan 
yang ada, peserta didik dapat memperoleh pembelajaran yang baik maupun yang tidak 
baik yang dapat mempengaruhi karakter peserta didik. Peserta didik yang memiliki 
kesadaran melestarikan kearifan lokal, tidak terlepas dari kemampuan guru yang 
memfasilitasi kegiatan belajar. Tantangan dalam pembelajaran IPA tidak saja pada 
kemampuan mengintegrasikan antar konsep-konsep IPA, melainkan kemampuan 
merancang pembelajaran yang dapat menangkal degradasi budaya pada peserta didik. 
Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal merupakan pembelajaran IPA yang mengarah 
pada integrasi karakter-karakter kearifan lokal daerah kedalam pembelajaran IPA 
(Pamungkas et al., 2017). 

         Pengaplikasian potensi suatu daerah kedalam pembelajaran IPA nantinya mampu 
memberikan wawasan pada peserta didik mengenai potensi yang terdapat pada suatu 
daerah dan nilai-nilai kearifan lokal. Peserta didik dapat berkarakter jika mampu 
mengenal potensi daerahnya, dimana hal ini mampu meningkatkan nilai kearifan lokal 
serta adanya internalisasi nilai (Khaerani et al., 2020). Masalah yang saat ini sangat 
memprihatinkan adalah menurunnya nilai-nilai moral, sosial budaya peserta didik baik 
dalam kegiatan belajar maupun dalam kehidupan disekitar lingkungan mereka. Salah 
satu faktor menurunnya nilai moral peserta didik adalah hilangnya rasa cinta pada 
budaya lokal, untuk itu perlu dilakukan upaya yang lebih masif melalui pendidikan 
sehingga nilai-nilai kearifan lokal dapat dilestarikan, melalui pembelajaran IPA SD yang 
berbasis kearifan lokal. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode berupa kajian literatur. Peneliti melakukan 
penelitian yang melibatkan berbagai macam informasi yang berasal dari kepustakaan 
dengan tujuan untuk menemukan berbagai macam teori yang kemudian dapat 
dirumuskan hasil sesuai dengan tujuan penelitian. Prosedur penelitian ini melalui 5 
tahapan. Tahap pertama, pengumpulan artikel. Tahap kedua reduksi data atau 
pengelompokkan data. Tahap ketiga analisis artikel yang relevan sesuai dengan topik 
penelitian yang akan dikaji. Tahap keempat pembahasan. Adapaun tahap terakhir yaitu 
menarik kesimpulan dari hasil penelitian dengan kajian literatur. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen 

yang saling berhubungan satu dengan lainnya yang meliputi tujuan, materi, metode, dan 
evaluasi (Abdullah, 2017; Koerniantono, 2019; Nurlinda, 2019). Pembelajaran berbasis 
kearifan lokal merupakan pembelajaran yang menintegrasikan materi dengan keunikan 
daerah untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan mengitegrasikan materi berbasis 
kearifan lokal diharapkan dapat meningkatkan tanggung jawab dan rasa cinta pada 
budaya lokal. Kearifan lokal adalah pengetahuan yang di turunkan dari generasi ke 
generasi atau bisa berasal dari tetua adat (Azizah & Alnashr, 2022; Widodo, 2020; 
Yuliatin et al., 2022). 

Selain dari itu kearifan lokal adalah sesuatu yang terbentuk dari hubungan dan 
sistem yang diciptakan melalui interaksi kehidupan manusia dan dunia (Daud & Triadi, 
2021; Pesurnay, 2018). Kearifan lokal juga dapat diartikan sebagai kumpulan 
pengetahuan dan kebijakan yang tumbuh dan berkembang dalam suatu komunitas dan 
dimaknai sebagai identitas komunitas tersebut (Afiqoh et al., 2018; Sinapoy, 2018; 
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Wigunadika, 2018). Kearifan lokal disetiap daerah masing-masing memiliki ciri khas 
tersendiri (Alifah, 2021; Mahardika, 2017a, 2017b). 

Kearifan lokal merupakan nilai adiluhung kekayaan budaya lokal daerah 
setempat yang melekat sebagai identitas masyarakat tersebut (Patta Rapanna, 2016; 
Rummar, 2022a; Safitri et al., 2023). Setiap daerah mempunyai etika dan moral yang 
menjadi nilai luhur (Harahap, 2023; Rummar, 2022b). Nilai-nilai tersebut menekankan 
pada etika bersikap dalam adat istiadat dan budaya masyarakat pada daerah tersebut 
(Priyatna, 2017; Setyaningrum, 2018; Supriatin & Nasution, 2017). 

Dalam pembelajaran yang dilakukan guru dapat memanfaatkan potensi lokal 
daerah atau kearifan lokal dapat dimanfaatkan melaui lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar yang relevan (Alimah, 2019; Wahyudiati & Fitriani, 2021). Pembelajaran 
perlu diintegrasikan dengan kearifan lokal, karena budaya merupakan elemen penting 
dalam pembentukan generasi bangsa (Santika, 2022; Syaputra, 2019; Totok, 2018). 
Pemahaman budaya lokal serta belajar dari budaya lokal, murid tidak terasing dari 
budayanya sendiri serta dapat meningkatkan kecintaan murid terhadap budaya lokal 
(Griyanti et al., 2018; Iswatiningsih, 2019; Tresnawati, 2018). Kearifan lokal menjadi 
sangat penting mengingat bahwa proses pembelajaran yang terjadi di kelas, khususnya 
pada siswa sekolah dasar sebaiknya dimmulai dengan dunia terdekat atau yang sering 
dijumpai oleh peserta didik (Shufa, 2018; Sudirgayasa et al., 2021; Wijiningsih et al., 
2017). Nilai-nilai kearifan lokal akan membantu peserta didik dalam memahami setiap 
konsep dalam materi sehingga bekal pengetahuan yang diperoleh peserta didik tidak 
hanya sampai pada sebatas pengetahuan saja, tetapi juga dapat diimplementasikan 
siswa dalam wujud praktik di luar sekolah (Utari & Degeng, 2017). 

Indonesia terbentang dari Sabang sampai Merauke (Susilo, 2016). Selain 
memiliki wilayah yang luas, Indonesia juga memiliki beragam kearifan lokal (Prasetyo, 
2019). Salah satu pulau yang ada di Indonesia adalah Pulau Papua. Pulau Papua 
terletak di ujung timur Indonesia  (Ali & Wekke, 2021). Salah satu daerah yang ada di 
pulau papua yaitu Nabire. Sebelum pemekaran, Nabire merupakan kabupaten yang ada 
di Provinsi Papua. Akan tetapi, setelah Provinsi Papua mengalami pemekaran, yang 
awalnya Nabire sebagai kabupaten dari Proovinsi Papua, akhirnya menjadi ibu kota dari 
provinsi Papua Tengah. 

Salah satu kearifan lokal Nabire yang dapat dijadikan sumber belajar IPA adalah 
Nuehe. Nuehe memiliki arti "dicampur" atau "disatukan" dalam bahasa suku Wate. 
Makanan ini tercipta melalui penggabungan berbagai bahan makanan seperti sagu, 
daging sapi atau ikan, serta beragam rempah-rempah. Namun, yang membuat Nuehe 
begitu istimewa adalah metode memasaknya. Dalam situasi perang yang membutuhkan 
kecepatan, suku Wate menemukan cara yang cerdas untuk mempersingkat waktu 
memasak. Mereka mencampurkan semua bahan makanan tersebut dan 
membungkusnya dengan daun-daun segar sebelum mengukus atau mengasapnya. 
Metode ini memungkinkan masakan tersebut matang dengan cepat, tetapi juga menjaga 
kelezatan dan keharuman bahan-bahan yang terkandung di dalamnya. 

Ketika para prajurit suku Wate merasakan cita rasa Nuehe yang lezat, makanan 
ini segera menjadi hidangan utama yang disajikan pada acara-acara adat suku. Nuehe 
bukan hanya makanan, tetapi juga simbol dari semangat perjuangan dan daya adaptasi 
suku Wate dalam menghadapi tantangan perang. Setiap kali hidangan Nuehe disantap, 
mereka mengingat kisah masa lalu yang penuh perjuangan dan keberanian. Seiring 
berjalannya waktu, Nuehe terus diwariskan dari generasi ke generasi, menjaga 
kekayaan kuliner dan identitas suku Wate. Acara-acara adat suku tak akan lengkap 
tanpa kehadiran Nuehe yang lezat di meja makan. Ini adalah cerita tentang sebuah 
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makanan khas yang tak hanya memberi kenikmatan gastronomi, tetapi juga 
menghubungkan suku Wate dengan akar budaya dan warisan leluhur mereka 

Berdasarkan bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan Nuehe, kita dapat 
menganalisis apakah makanan ini tergolong sehat atau tidak. Nuehe menggunakan 
beberapa bahan dasar seperti sagu, daging sapi atau ikan, dan rempah-rempah. Sagu 
adalah tepung pati yang dihasilkan dari pohon sagu. Ini adalah sumber karbohidrat yang 
umum digunakan di beberapa daerah di Indonesia dan merupakan sumber energi yang 
baik. Namun, sagu cenderung memiliki nilai glikemik yang tinggi, yang berarti dapat 
menyebabkan kenaikan gula darah dengan cepat. Oleh karena itu, penggunaan sagu 
dalam jumlah yang tepat dan seimbang penting untuk menjaga keseimbangan gula 
darah (Muniar & Ashari, 2016). 

Daging sapi atau ikan adalah sumber protein yang penting dalam diet 
(Kusumayanti et al., 2014; Muniar & Ashari, 2016). Protein adalah nutrisi yang diperlukan 
untuk membangun dan memperbaiki jaringan tubuh, serta berkontribusi pada 
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat (Djauhari, 2017; Nurmalasari et al., 2019). 
Kualitas protein dalam daging sapi atau ikan tergantung pada jenis daging dan cara 
memasaknya (Ilahi et al., 2021; Nguju et al., 2018). Jika dipilih dengan bijak dan dimasak 
dengan metode yang sehat seperti dikukus atau diasap, daging tersebut dapat menjadi 
bagian yang baik dalam makanan. Rempah-rempah digunakan dalam Nuehe untuk 
memberikan cita rasa dan aroma yang khas (Hakim et al., 2015; Helmalia et al., 2019). 
Beberapa rempah-rempah, seperti kunyit, jahe, atau bawang putih, memiliki sifat anti-
inflamasi dan antioksidan yang menguntungkan bagi kesehatan (Saras, 2023; Sari, 
2016). Namun, penggunaan rempah-rempah dalam jumlah yang berlebihan atau 
penggunaan bumbu siap pakai yang mengandung tambahan gula atau garam dapat 
mempengaruhi nilai gizi makanan (Rahayu & Hartatie, 2016). 

Secara keseluruhan, Nuehe dapat dianggap sebagai makanan yang sehat jika 
menggunakan bahan-bahan segar, dipersiapkan dengan metode memasak yang sehat 
seperti dikukus atau diasap, dan proporsinya seimbang. Penting untuk memperhatikan 
kualitas dan sumber bahan-bahan yang digunakan dalam Nuehe untuk memastikan nilai 
gizi yang optimal. Selalu disarankan untuk mencari nasihat dari ahli gizi atau dokter 
untuk informasi yang lebih spesifik tentang kesehatan makanan ini dan bagaimana 
memasukkannya dalam pola makan yang sehat (Lubis, 2009). 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa kearifan lokal Nuehe dapat 

menjadi sumber belajar IPA di SD, sehingga disarankan guru dapat menjadikan Nuehe 
sebagai alternatif sumber belajar peserta didik pada pembelajaran IPA. Pengembangan 
pembelajaran IPA salah satunya adalah berbasis keunikan serta keunggulan suatu 
daerah. Peserta didik akan memperoleh wawasan terkait potensi suatu daerah, 
mengenal nilai kearifan lokal, serta adanya internalisasi nilai jika pengintegrasian potensi 
daerah serta mampu menjadikan peserta didik berkarakter.  
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